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Abstract

This study aims to examine: (1) the effect of institutional ownership, managerial ownership, the independent
board of commissioners and the audit committee partially on the integrity of financial statements, (2) the effect of
institutional ownership, managerialownership, the independent board of commissioners,&audit committee
stmultaneously on the integrty of fiinancial statement. The population is all mining sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2017-2019 period. The sample selection using purposive sampling method,
obtained 12 companies and a total of 36 company data. The research data was obtained by downloading the
company's annual report through the website.www.idx.co.id. The analysis of this research data used descriptive
statistics and multiple linear regression using SPSS. The results of this study are (1) institutional ownership and
independent board of commissioners partially do not affect the integrity of financial statements, (2) managerial
ownership partially has a negative effect on the integrity of financial statements, (3) the audit committee has a
positive effect the integrity of financial statements, (4)institutional ownership, managerial ownership, the
independent board of commissioners, and the audit committee simultaneously affect the integrity of financial
statements.

Keywords :Intitutional Ownership,Manageriall, Independent Board of Commissioners,Audit
Committee,Integrity ofFinancial Statement.

Abstrak

Penelitianini bertujuan akan menguji: (1) Pengaruhkepemilikan institusisonal,kepemilikan manajertal, dewan
komisarisindependen,& komite audit secara parsial terhadap integritas laporan keuangan, (2) pengaruh
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen,&komite audit secara simultan
terhadap integritas laporan keuangan. Populasinya adalah seluruh perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar diBursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019. Memilih sampel dengan menggunakan cara
purpovise sampling, diperoleh 12 perusahaan dan total 36 data perusahaan. Data penelitian diperoleh dengan
mengunduh annual report tahunan perussahaan via website.www.idx.co.id. Analisisdata penelitian ini
menggunakan statistic deskriptif dan regrest liniear berganda dengan menggunakan SPSS. Hasil penelitian ini
talah (1) kepemilikan institusional dan dewan komisaris independen secara parsial tidakberpengaruh terhadap
integritas laporan keuangan, (2) kepemilikan manajerial secara parsial berpengaruhnegatif terhadap integritas
laporan keuangan, (3) komite audit secara pasial berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan, (4)
kepemilikan institusional, kepemilika manajerial, dewan komisaris indepeenden,& komite audit secara
stmultan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.

KataKunci: KepemilikanInstitusional, Manajerial,Dewan Komisaris Independen, KomiteAudit,
IntegritasLaporanKeuangan
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PENDAHULUAN

Setiap perusahaan saat melaporkan pencapaian akan target usahanya sangatlah perlu untuk
memahami keadaan posisi financial perusahaan dan keadaan financial tersebut dapat terlihat di
laporan keuangan. Laporan keuangan adalah rantaian prosedur accountingdari seluruh informasi yang
mengenai aktivitas atau kegiatan perusahaan pada suatu periode akuntansi(Munawir, 2012). Sesuai
”(Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (2015)), karakteristik dalam menyajikan
laporankeuangan yaitu dengan cara membuat laporan keuangan patut dilakukan benar sesuai dengan
keadaan dan menyajikan denganjujur dan wajar pada pihak penggunalaporankeuangaan”, tapi
kenyataannya sekarang sedang ramai perusahaan yg terjad persoalan penyelewengan laporan
keuangan.

Persoalan penyelewengan informasi accounting laporan keuangan salah satunya ada diperusahaan
terkenal diAmerikaSerikatyaitu Enron. Penelitian dilakukan pada masalah perusahaan Enron,
membuktikan terjadinya kecurngan yang banyak dilakukan orang-orang dalam dari perusahaan
Enron, seperti : Chief Executive Officer, komiteaudit, eksternal auditor& internalauditor(Hardiningsih,
2010). Terbongkarnya masalah perusahaan ini mengalami kesusahaan, karena harga shamnya turun
scara drastic dalam perusahaan& public meragukan akan menjadikan investor.

Menyajikan laporan accountingyang integritasnya kurang menyebakan banyak kejadian masalah
penyelewengan laporan keuangan dalam perusahaan. Integritas laporan keuangan ialah kegiatan atau
aktivitas yang memperlihatkan sejauh mana keadaan keuangan pada perusahan dalam menyampaikan
informasi secara tepat dan jujur dari periode akuntansi(Atiningsih & Suparwati, 2018). Factor- factor
menjadikan tidak integritasnya laporan keuangan yang tentu menjadi pertanyaan banyak di
masyarakat luas pada pihak terkait pengelolaan dalam perusahaan yang disebut corporate governance.
Oleh karena itu, perlunya menerapkan“good corporate governance merupakan sesuatu prosedur oleh
system yang dipergunakan dari struktur prusahaan untuk memberikannilai perusahaan dengan waktu
yang panjang pada pemegangsaham tetap dengan menunjukkan stakeholder lainnya(Komite Nasional
Kebijakan Corporate Governance, 2004)”.

Perbedaan penelitiian terdahulu dengann penelitian ini pada waktu variabel, ojek penelitian,
tahun penelitian, dan jumlah populasi. Penelitian terdahulu pada priode penelitian masih
menggunakan data periode lama dan penelitian terdahulu kebanyakan berpusat diperusahaan sektor
manufactur terdaftarr di BEI. Sedangkan objjek pada penelitiian ini, peneliti mengambil perusaahaan
sektor pertambangan terdafttar di Bursaa Effek Indonesiia (BEI) tahun 2017-2019.Alsannya menjadi
objek penelitian dikarenakanpermasalahan yg banyakk dilakukann pada penyelewengan laporaan
keeuangan, bahkan perusahaan PT Timah Tbhk (TINS) secara palsu melaporkan data keuangan supaya
bisa menutupi keadaan laporan keuangan yang cacat dan perusahaan tersebut termasuk sub sektor
pertambangan logam dan mineral (economy.okezone.com, 2016).

Kepemilikan institusional menginvestasikn modal yg besar membuat manajer menyampaikan
integritas yang berkualitass. Kegiatan monitoring yg dikerjakan iinvestor iinstitusional mampu
memaksa manajjer akan menaikkan kinerja dalam perusahan dan meminimalisir karakteristik yang
opportunistic. Dengan penjelasan tersebut hipotesisnya yaitu :

H, :Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap integritas laporankeuangan

Kepemilikan manjerial ialahbagian dari suarra dimiliki manajer dan direksi diperusahan yang
berhubungan dengan saham (Atiningsih & Suparwati, 2018). Semakin baikk besarnyaa pemilik sahham
manajer, mka manajerr akan mendapatkan manfaatnya setiap keputusn ekonomi yg dilakukannnya.
Dengan penjelasan tersebut hipotesisnya yaitu :

Hb: :Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan

Semakin tinggi jumlah anggota dewan komisasaris independn akan menimbulkan integrits laporn
keuangn yg tinggi juga. Karena tujuannya menyetarakan dalam pengambilan keputusan yang khusus
dalam menjaga pemegangsaham minoriitas& pihak tersangkut(Yudowati, 2018). Dengan penjelasan
tersebut hipotesisnya yaitu :



Hj; : Dewan komisaris independen berpengaruh terhadap integritas laporan kenangan

Komiteaudit bertujuan untuk audit operasi dan kehandalan yang terbentuk oleh dewandireksi
(Istiantoro et al., 2017). “Semakin tinggi komite audit akan menunjukkan laporankeuangan yang
disajikan tidakmenyimpang dan dapat meminimalisir agency teory (Saksakotama, 2014)”. tugasnya
yaitu menjadi pengawas audit atas laporan keuangan untuk dipastikan supaya strandard dan
kebijakan terlaksanakan. Dengan penjelasan tersebut hipotesisnya yaitu :
Hj : Komite audit berpengaruh terhadap intergitas laporan keuangan

Keepemilikan istritusional, kepemilikan manajerial, dewan komisaris indeppenden, &komite audit
akan menyampaikan intgritas Iporan keuangn sesuai dengan keadaanperusahaan. Perusahaan yg
berintegritas laporan keuangan maka brmanfaat untuk pihak-pihak yang membutuhkan laporn
keuangann .Dengan penjelasn tersebut hipotesisnya yaitu :
Hs : Kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dewan komisarisindependen, dankomite audit
secara simulltan berpengaruhterhadap intergritas laporan keuangan

KAJIAN LITERATUR
1. Agency Teory

Agency teory merupakan keterkaitan antar principal dan agent.“Keterkaitan keagenan sebagai
kontrak, dimana satu atau lebihprincipalmemerintahkan agent agar melakukan pelayanan atas
namaprincipal &memberikan kewajiban kepada agent melakukan keputusan yang baik bagi
principal(Jensen & Meckling, 1976)”.Meminimalisir  agency teory dengan mengimplementasikan
goodcorporategovernance agar terintegritas laporan keuangaan dengan menyajikan tepat waktu, jujur,
&andal(Priharta, 2017).
2. Signaling Teory

“Stgnaling teory melihatkan bahwa terdapat asimetri informasi antar manaajemen perusahaan
dan bagi pihak mempunyai kepentingan informasi tersebut(Siahaan, 2017)”.terdapat asiimetri informsi
biasanya antar principal dan agent, mendorongagent dalam menutupi informasi yg tidak dimengerti
principal mengenai kinerja ekonomi(Putra & Muid, 2012). Dengan menyampaikan informasi pada
lapooran  keuangann  yang  dilakukan  struktur  goodcorporategovernance  bhawa  akan
mengimplementasikan integritas yag tinggi dan memperoleh labaa yg berkualitas dengan kebijakan
akuntansi yang bersifat konservatissme.
3. IntegritasLaporanKeuangan

“Integritaslaporan keuangan adalah laporan keuangan yang memperlihatkan sejauh mana
keadaankeuangan pada perusahaandan disajikan informasidata keuangan vyang handal&
jujur(Atiningsih & Suparwati, 2018)”.Integritas laporn keuangan secara intutif diiukur melalui
konservatiisme. Prinsip-prinsip Ikatan Akuntnsi Indonesia terdapat yang konsevatif, konservatisme
adalah mengakui dan mengatur laporan keuangan dengan penuh kehati-hatian dalam menghadapi
ketidakpastian, dan kejadian yang tidak menguntungkan segera diperhitungkan
kerugiannya(Munawir, 2012). Konservatisme didefinisikan sebagai pemilihan metode akuntansi yang
menimbulkan nilai paling tinggi untuk utsng dan biayaa serta nilai paling rendah untuk asset dan
pendapatan(Izzatul Yazidah, 2011).
4. Good Corporate Governance

“Good corporate governance dalah suatu prosedur oleh sisytem yg digunkan dari struktur
perusahaan untuk memberi nilai peusahaan dengan waktu panjang pada pemegang sahamtetap dengan
menunjukkan stakeholder lainyaa(Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance, 2004)”.
Terdapat dua unsur,yaitu 1) corporategovernance internaladalah cara mengelola perusahaan dengan
pihak didalam perusaahan, misalnya:kepemilikan saham oleh manajer,dewan direksi,para
pemegangsaham, &lainya. 2) corporategovernanceeksternal ialah cara mengelola perusahaan dengan
menggunakan pihak yan ada diluar perusahaan, misalnya reputational agent seperti profesi akuntansi
investor, lembaga penyedia informasi dan lainnya(Priharta, 2017).



5. Kepemmilkan Institusioonal

“Kepemilikanintitusionalmerupakan kepemiilikan total saham investor perusahaan oleh lembaga
bukan daribank, lembaga itu mengolah dana berdasarkan nama orang lain dalamkepemilikan total
saham investorperusahaan(Yudowati, 2018)”. kepemilikan institusioanl ini dapat meningkatkan
pengawasan secara efektif dalam meminimalisir kecurangan manajemen dalam penyampaian laporan
keuaangan.
6. Kepemilikan Manajerial

“Kepemilikan manjerial merupakan persentase suara yang berhubungan antara saham yang
dimiliki manajer,dan direksi dalam perusahaan(Atiningsih & Suparwati, 2018)”. Adanya Kepemilikann
manajeriall di perusahaan akan lebih cenderung melakukan tanggungjawab lebih besarr dlam
melaksanakaan kegiatan perusahaandan melaporakan keuangaan dengaan informasi yangreal danjujur.
7. Dewan KomissarisIndependen

“Dewan komisarisindependen merupakan komisaris yang tidak dari pegawai/orang yang
berhubungan langsung dengann organasasi tersebut,&bukan menggantikan pemegangsaham
pengendali(Yudowati, 2018)”. Komisaris independen dapat menjadi penengah jika terjadi selisih faham
diaantara manajerr internals, mengontrol kebijakan manajer, dan memberi nasehatpada manajemenn.
8. Komite Audit

Komite audit bertujuan untuk audiit operasi dan kehandalan serta kkomite yg terbantuk oleh
dewan direksi(Istiantoro et al., 2017). Adanya komite audiit didalam perusaahn, maka proses pelaporan
keuangan akan termonitoring jika ada kesalahan dalam menyajikan laporan keuangan oleh
manajemen.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian yaitu deskriptif dan asosiatif serta jenispenelitian keuantitatif. Sumber data
penelitiaan ini yaitu data sekunder berbentuk laporan keuanganperusahaan sektor pertambangan yg
terdaftar diBEI tahun 2017-2019 didapatkan dilndonesia Stock Exchange. sedangkan menyeleksi smpel
dengan metode purposive sampling ialah penentuan memilihh sampel dilakukan dari kriteria(Jogiyanto,
2013). Kriterianya dapatterlihat dibawah :
Tabel 1.

Kriteria Pengambilan Sampel

No. Kriteria Jumlah

1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017- 44
2019

2. Perusahaan pertambangan yang menerbitkan annual report / laporan keuangan 12
berturut-turut periode 2017-2019

3. Perusahaan yang mempunyai struktur kepemilikan saham institusional dan 12
kepemilikan manajerial serta tidak mencantumkan dewan komisaris dan komite
audit

Jumlah perusahaan sempel 12

Jumlah pengamatan selama periode penelitian (3 x 12) 36

Sumber : Diolah peneliti, 2020 (www.idx.co.id)



1. Pengukuran Variabel

Tabel 2.
Pengukuran Variabel
Variabel Pengukuran Sumber
MBY poxy Integritas MBYV,  Harga Pasar Saham Inosensius et all ( 2017)
Laporan Keuangan - Nilai Buku Saham
Kepemilikan INST = jumiah saham dimiliki institusiona X 100% Suci & Yohana (2018)
Institusional Total saham yang beredar ' ’
Kepemilikan MNJM = jumiah saham dimiliki mnajemen , Suci & Yohana (2018)
.. — - x 1009%

Manajerial Total saham yang beredar
Dewan Komisaris DKI = Suci & Yohana (2018)

Dewan Komisaris mdependen v 100 9%
Jumigh Dewan Komisaris

Independen

Komite Audit Jumlah  komite audit dalam sebuah Siahaan (2017)
perusahaan setiap tahunnya

Sumber : data diolah peneliti, 2020

2. Metode Analisis Data
Regresi LiniearBerganda

Persamaan dalam rregresi rumusnya adalah berikut ini(Sujarweni, 2015).

y = + BiX,+ 5%, + B X;+ Xy te

Keterangan :
Y = MBYV sebagai proxy IntegritasLaporanKeuangan(LK)
X1 = Kepemilikalnstitusional
X = KepemilikanManajerial
X3 = Dewan komisarisIndependen
X4 = Komite Audit
oo = Konstantta
By s = KoefisienRegres
e = FErorr

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis StatistikDeskriiptif
Analisis ini diperuntukkan untuk melihat deskripsi data dari nilai min, maks, mean, std deviasi.

Tabel 3.
Hasil Analisis Statistik
Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

Kepemilikan Institusional 36 .28 4,73 ,1859 ,09505
Kepemilikan Manajerial 36 ,00 17.83 3.8379 6,29423
Dewan Komisaris Independen 36 ,20 ,07 ,3882 ,11511
Komite Audit 36 2 5 3,25 554
MBV 36 892 42989772788 4586203267,89 11189223964.,736
Valid N (listwise) 36

Sumber : Output SPSS



Tabel 3 diatas, dapat diketahui variabel kepemilikn institusion] mempunyai nilai min 28 &
maks 4,73, dengan rata-rata 7859 & std deviasi 69505. Kepemilikan manajerial nilai min00
&maks17,83, serta rata-rata3,8379 &std deviasi6,29423. Dewan komisaris independennilai mina 20&
maks67, serta rata-rata 3,882& stdr deviasi 11511. Komite auditnilai min 2 &maks5, serta rata-rata3,25
&std deviasi 554. MBV mempunyai nilaimin 892 &maks 42989772788, serta rata-ratanya 456203267,89
&std deviasii 11189223964,736.

2. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Hasil UjiNormalitas
Uji ini diperlukan untk menguji kenormalan data pada regresi. Mengujinya menggunakan
Normal Proaility Plot dan Diagram Histogram dapat dilihat dibawah ini :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: MBV

Histogram
Dependent Variable: MBV
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Gambar 1. Gambar 2.

Grafik Normal P-P Plot Gambar 2. Histogram Normal P-P Plot
Sumber : Output SPSS Sumber : Output SPSS
Gambar 1 diatas,menunjukkan titik-titik mengikuti garis histogram dan tersebar
disekeliling garis diagonal menuju pola distribusi normal. Sedangkan gambar 2 diatas, terlihat data
kurvanya berbentuk lonceng dan cennderung seimbang membuktikan bahwa normal. Ditambah
dengan normal p-plot regression dibawah ini:
Tabel 4.

Uji Normalitas One Sample Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 36
Normal Parameters»P Mean ,0000000
]Sf)tj\;iation 3,12682520

Most Extreme Absolute 12
Differences Positive 086
Negative -,112

Test Statistic 112
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢d

Sumber : Quiput SPSS



Hasil pengujian diatas,menunjukkan nilainya sebesar 0,200 berarti > 0,05 signifikansinya

berdistibusi secara normal terpenubhi.

b. Hasil Uji Heterokedasitas

Uji ini diperuntukkan untuk mengetahui ada tidaknya heterkodesitas dilihat pada grafik

dibawah ini:

Scatterplot

Dependent Variable: MBV

o

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3.

Grafik Scatterplot
Sumber : Output SPSS

Gambar3 diatas, diketahui titik-titiknyaa tersebar diats dan dibawah angka Opada sumbu Y

serta polanya tidak jelas berarti tidak terjadinya heterokedastisitas.Uji ini juga diperkuat uji

geljser, jika p<0,5 terjadinyaheterokedastisitas dansebaliknya(Ghozali, 2011).Berikut ini hasil uji

geljjer :
Tabel 5.
Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Uji Glejser
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T Sig.

1 (Constant) -3,200 2,316 -1,382 77
Kepemilikan_Institusional -1,387 ,587 -,358  -2.364 ,025
Kepemilikan_Manajerial ,021 ,109 ,039 ,192 ,849
Dewan_Komisaris_Independen -,558 ,855 -,008 -,653 519
Komite_Audit 4,101 2,025 ,405 2,025 ,052

a. Dependent Variable: ABSRES
Sumber : Output SPSS

Tabel5 diatas, terlihat bahwa seluruh wvariabel nilai

heterkedastisitas yang terjadi.

sig > 0,05 berarti tidak adanya



c. Hasil Uji Multikolinearitas

Pengujian ini diperuntukkan dalam mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas.

Tabel 6.
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
(Constant)

Kepemilikan Institusional ,909 1,100
Kepemilikan Manajerial ,850 1,177
Dewan Komisaris Independen ,869 1,151
Komite Audit 873 1,145

a. Dependent Variable: MBV
Sumber : Output SPSS

Tabel6 diatas, terlihat bhwa hasilperhitungannilai tolerance & VIFpada setiap variabel yaitu

VIF< 10 & nilai tolerance > 0,1. Dengan perhitungan itu secara keseluruhan tidakk adanya
multikolineartas

d. Hasil UjiAutokorelasi

Uji ini Mendeteksi ada tidaknya autokorelasi ditunjukkan pada tabel dibawh ini :

Tabel 7.
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,582¢ ,339 254 9664206696,539 2,114

a. Predictors: (Constant), Komite Audit, Kepemilikan Institusional, Dewan
Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial
b. Dependent Variable: MBV

Sumber : Output SPSS
Tabel 7diatas, menunjukkan bhwa nilai DW2,114 dan sig sebesar 0,05 didaptkan DU 1,7245.

Sehingga (DU<DW<(4-DU)) 1,7245 < 2,14 < 2,2755 bhwa tidakterdapat auttokorelasi.
. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 8.
Hasil Analisis Regresi Liniear Berganda
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) -5,004 5,421 -1,045  ,304
Kepemilikan_Institusional -1,711 1,373 -, 136 -1,246  ,222
Kepemilikan_Manajerial -,701 ,255 -,398  -2,754  ,010
Dewan_Komisaris_Independen -1,733 2,001 -,094 -,866  ,393
Komite_Audit 14,594 4,739 445 3,080 ,004

a. Dependent Variable: MBV
Sumber : Quiput SPSS



Hasil pengujian tabel7 diatas, maka didapatkan persamaan regresii liniear beerganda sebagai
berikut :
Y =-5,664—-1,711 -0,701 — 1,733 + 14,594 + ¢

4. Hasil PengujianHipotesis
a. Hasil Uji Parsial(t)

Pengujianparsial hakikatnya memperlihatkan pengaru varriabel independenbebaas
terhadap variiabel dependen terikat(Ghozali, 2011).Terlebih dahulu menghitung t-tabel (df=n—k-
1)36 —4 — 1 = 31, dengn nilaisig5%(0,05) dan didapatkan t tabel= 2,042.

Tabel 9.

Hasil Uji Parsial(t)

Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) -5,664 5,421 -1,045  ,304
Kepemilikan_Institusional -1,711 1,373 -,136  -1.246  ,222
Kepemilikan_Manajerial -,701 ,255 -,398  -2.754  ,010
Dewan_Komisaris_Independen -1,733 2,001 -,094 -,.866  .,393
Komite_Audit 14,594 4,739 445 3,080 ,004

a. Dependent Variable: MBV
Sumber : Qutput SPSS

Hasil pengujian tabel 9 diatas, kepemilikan institusional memiliki nilai thiuung™ tiane dimana -
1,246 < 2,042 &tingkat sigifikansi 0,222 >0,05 artinya variabel kepemilikan institusional tidak
dapatberpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Kepemilikan manajerial mempunyai
nilai thing™> tube dimana -2,754 < 2,042 &tingkat sigifikansi 0,010 <0,05 artinya variabel
kepemilikan manajerial memilikipengaruh negatif signifikan terhadap integritas laporan
keuangan. dewan komisaris independen nilai thiung™> twbe dimana -0,806 < 2,042 &tingkat
signiifikansi 0,393 >0,05 artinyavariabel dewan komisaris independen tidak dapatberpengaruh
terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan komiteaudit nilai thitung™>tiabe dimana 3,080 >
2,042 &tingkat sigifikansi0,004 <0,05berartiivariabel komite audit memilikipengaruh positif
signifikan terhadap integritas laporan keuangan.



b. Hasil Uji Simultan( UjiF)
Pengujian simultan pada hakikatnya diperuntukkan mengetahui pengaruh antara seemua
variabel bebas dan terikat (Ghozali, 2011)
Tabel 10.
Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA-
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 654,580 4 163,645 14,825 ,000"
Residual 342,196 31 11,039
Total 996,777 35

a. Dependent Variable: MBV
b. Predictors: (Constant), Komite_Audit, Kepemilikan_Institusional,

Dewan_Komisaris_Independen, Kepemilikan_Manajerial

Sumber : Ouiput SPSS

Terlebih dahulu mencari tabel I yaitu df1(4) &df2 (31) maka tabel F=2,68 dengan tingkat
signifikan 5% . Berdasarkan tabel 10 diatas, memperlihatkan nilai Fhitung sebesar 14,825 > 2,68,
sedangkan dilihat nilai sig hitung sebesar 0,000 <0,05. Artinya uji simultan (ujiF) menyatakan
secara simultan terdapat pengaruh signifikan variabel independenn terhdap integriitas laporan
keuangn.

c. Hasil Uji Koefisien Determinasi(R?)

Koefisien determinasi ini tujuannya mengukur sejauh mana kemampuann model regresi saat

menjelaskan variasi dependen (Ghozali, 2011)
Tabel 11.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
| 0828 ,339 254 9664206696,539 2,114

a. Predictors: (Constant), Komite Audit, Kepemilikan Institusional, Dewan

Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial
b. Dependent Variable: MBV
Sumber : Qutput SPSS

Didapatkan nilai Adjusted R-Square0,254 yang memperlihatkanbesarnya pengaruh good
corporate governancee terhadap integrittas laporan keuangan25,4% dan 74,6%dipengaruhi oleh
factor-factor lainnya.

5. Pembahasan
a. Pengaruh Kepemilikan Instiitusional terhdap Integritas Laporan Keuangaan
Dari peneliitian yang telah diuji memberikan hasil kepemiilikan instiitusional
tidakberpengaruh terhadap integriitas LK. Karena institusi yang menginvestasikan saham dalam
perusahaan terlalubanyak perannya dieksternal manajemen perusahaan, makaa tidak bisa
mempengaruhi integriitas laporn keuangan. besar atau kecilnya kepemilikan institusional belum
mampu mempengaruhi integriitas laporaan keuangann.



b. Pengaruh KepemilikanManajerial terhadap Integritas LaporanKeuangan

Berdasarkanhasil yang diuji penelitian ini ialahkepemilikn manajerial berpengaruhnegatif
signifikan terhadap integritas LK. Karena manajerial yang menginvestasikan saham yg tinggi
menjadiikan manajerr berprilaku opportunistic, maka belum bisa melakukan kegiatan yang
bertanggungjawab didalam menjalankan perusahaandan melakukan laporan keuangandengan
informasi tepat dan real atau integritasnya laporann keuangannya rendah. Semakin besarnya
investasi manajerial membuat integritas laporan keuangannya rendah.
c. PengaruhDewan Komisariis Independen terhadap Integriitas LaporanKeuangan

Dari penelitian yang telah diuji hasilnya ialah dewan komisars independentidak
berpengaruh terhadap integritasLK. Dikarenakan berapapun total proposi dewan komisariis
independeen belum mampupengaruhi intergitas laporan keuangan yg disajiikan untk pihak yang
memerlukan laporankeuangan. dilihst dsri tugas/fungsi komisaris independen yang mengontrol
kebijakan dilakukan manajer dan memerikan nasehat pada manajemen tidak bisa mempengaruhi
pada bagian-bagian dalam pengukuran integritas laporankeuangan.
d. Pengaruh KomiteAudit terhadap Integritas Laporan Keuangan

Berdasarkan haasil penelitian ini ialah komite auditberpengaruh positif signifikan
terhadapintegritas laporan keuangan. Dikarenakan jumlah komite auditt yng tinggi mampu
maximalfungsisecra langsung ikutcampurdalammmenyelesakanproblem pelaporan keuangan oleh
manajemen agar integritas laporan keuanganmenjjadi tinggi. jumlah anggota komite audit yang
tinggi membuat integrits laaporan keuangaan menjaditinggi.
e. Pengaruh  Kepemilikan Institusionl,Kepemilikaan = Manajeriial, Dewan  Komiisaris

Independen,dan Komite Auditterhadap Integritas Laporan Keuangan

Hasiil penelitian secaraa siimultan ialah kepemiliikan institusiional, kepemilikan manajerial,
dewan komisaris indepeenden, dan komite auditsecara simultan berpengaruh signifikan terhadap
integritas LK. Dikarenakan kepemilikan institussional akan berpengaruh dengan besarnya
kepemilikan manajeriial, dewan komisarisindependen, dankomite audit akan mempengaruhi
integritass laporaan keeuangan.

E. KESIMPULAN&SARAN

1. Kesimpulan

Berdaasarkan analisiis dataa dengan pembuktiian terhadp hipotesiis yg telah dijelaskn dapat
disimpulkaan yaitu 1) Kepemilikan institusional tidakberpengaruh terhadap integritas laaporan
keeuangan, 2)Kepemilikan manajerial berpengaruh negative singnifikan terhadap integritaslaporan
keuangan, 2) Dewan komisarisindependen tidak berpengaruh terhadap integriitas laporan keuangan,
3) Komite audit berpengaruh positif signifiikan terhadp integritas laporan keuangan, dan 4)
Kepemilikan institusional, kepemilikan manjerial, dewan komisaris independen,dan komite audiit
secara simultan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangaan

2. Saran
a. DBagi peneliti selanjutnya, sebaiknya melakukan perkembangan penelitian ini melalui tambahan
distruktur good corporate governance lainnya, memperlebar sampelperusahaan supaya dapat
memperlihat gambaran scara umum®jenis perusahaan” dilndonesia, dan manmbahkan tahun
penelitian supaya memperlebar observasi maka hasil yang diperoleh lebih tepat.
b. Bagi investtor,sebaiknya menginvestasikan kepada perusahaanyang mempunyai kualitas
integritas laporan keuangannya tinggi.
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